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Abstrak
 

Tujuan : Mengetahui efek penambahan premedikasi dexmedetomidin intravena dengan dosis rendah 0,3

&#956;g/kg dibandingkan dengan lidokain intravena 1,5 mg/kg terhadap tanggapan kardiovaskular akibat

tindakan laringoskopi dan intubasi orotrakea.

 

Metode : Uji klinik tersamar ganda. Penelitian dilakukan di Instalasi Bedah Pusat RSCM pada bulan

Desember 2004 sampai dengan Pebruari 2005, pada 90 pasien dewasa yang menjalani operasi berencana

dengan anestesia umum dan fasilitasi intubasi orotrakea. Pasien dibagi secara acak menjadi 2 kelompok; 45

pasien mendapat penambahan premedikasi dexmedetomidine intravena 0,3 µg/kg 10 menit sebelum intubasi

dan 45 pasien lainnya mendapat penambahan premedikasi lidokain intravena 1,5 mg/kg 2 menit sebelum

intubasi. Parameter kardiovaskular yang diukur yaitu tekanan darah sistolik - diastolik, tekanan arteri rata-

rata dan laju jantung. Analisa statistik melihat perbedaan pada dua data kategori digunakan uji chi-square.

Perubahan kardiovaskular pada tiap kelompok dipakai uji wilcoxon, dan melihat perbedaan kardiovaskular

antara kedua kelompok dipakai uji Mann-Whitney.

 

HasiI : Saat intubasi pada kedua kelompok terjadi peningkatan tanggapan kardiovaskular bermakna secara

statistik dibandingkan dengan nilai sesaat sebelum intubasi. Tanggapan kardiovaskular pada kelompok

dexmedetomidin lebih rendah bermakna secara statistik dibandingkan dengan kelompok lidokain. Ini

membuktikan bahwa baik dexmedetomidin maupun lidokain belum dapat mencegah tanggapan

kardiovaskular akibat laringoskopi dan intubasi orotrakea, tetapi dexmedetomidin mempunyai efek yang

lebih balk bennakna secara statistik dibandingkan dengan lidokain dalam hal mengurangi tanggapan

kardiovaskular akibat laringoskopi dan intubasi. Ada 2 sampel yang dikeluarkan, masing-masing 1 sampel

dari kelompok dexmedetomidin dan lidokain.
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